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This study aims to examine whether risk and efficiency affect the 
performance of Islamic banks in Indonesia. 
Risk is measured using the ratio of Reserve Requirement (RR), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF), Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Efficiency is measured using the ratio of Operational Expenses to 
Operating Income (BOPO). Islamic bank performance is measured using the 
Return on Assets (ROA) ratio. 
The population in this study consists of all Islamic banks that are and 
operate in Indonesia in the period 2013-2017. A total of 55 samples were used in 
this study with sample selection using the purposive sampling method. Analysis of 
the data used is descriptive statistics, classic assumption tests and hypothesis 
testing with multiple regression analysis methods tested using SPSS software. 
The results of this study indicate that Non Performing Finance (NPF) and 
Operational Expenses to Operating Income (BOPO) have a significant effect on 
the performance of Islamic banks, in contrast to Statutory Reserves (GWM), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR ), and Company 
Size that does not have a significant influence on the performance of Islamic 
banks. 
 







Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah resiko dan efisiensi 
berpengaruh terhadap kinerja bank syariah di Indonesia. 
Resiko diukur dengan menggunakan rasio Giro Wajib Minimum (GWM), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF), Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Efisiensi diukur dengan menggunakan rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Kinerja bank syariah 
diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 
Populasi dalam penelitian ini terdari dari seluruh bank syariah yang berada 
dan beroperasi di Indonesia pada periode 2013-2017. Total sebanyak 55 sampel 
digunakan dalam penelitian ini dengan pemilihan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan metode regresi berganda yang diuji 
menggunakan software SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa Non Performing Finance 
(NPF) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasi (BOPO) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja bank syariah, berbeda dengan Giro Wajib Minimum 
(GWM), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 
Ukuran Perusahaan yang tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
bank syariah. 
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Perekonomian di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami 
ketidaksetabilan.Melemahnya mata uang pada akhir-akhir ini merupakan hal yang 
riskan dan menjadi sorotan banyak pengamat ekonomi di Indonesia.Dalam hal ini 
lembaga keuangan khususnya bank memiliki peran yang sangatlah 
penting.Pembangunan sektor keuangan, terutama perubahan susunan atau struktur 
perbankan di Indonesia sangat diharapkan dapat membawa perubahan yang positif 
bagi perekonomian nasional. 
Pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana 
tersebut kepada masyarakat sedangkan kegiatan memberikan jasa atau pelayanan 
kepada masyarakat merupakan aktivitas pendukung dari bank. 
Berdasarkan dari UU Nomor 10 Tahun 1998, secara garis besar tujuan 
perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbungan ekonomi, dan stabilitas 
nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. Dari tujuan tersebut maka 
perbankan (bank) di Indonesia harus menjalankan tugas dan fungsinya dengan 
baik dan didasarkan atas asas demokrasi ekonomi. 
Terdapat 2 (dua)jenis bank berdasarkan prinsipnya yaitu bank 




kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas bank 
umum konvensional dan bank perkreditan rakyat (UU No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah/UU Perbankan Syariah).Bank konvensional menggunakan 
prinsip-prinsip perbankan pada umumnya yang berdasarkan sistem bunga. 
Sedangkan bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah 
dan BPR syariah. Sedangkan prinsip syariah yang dimaksud adalah prinsip hukum 
Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 
lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 mengatur beberapa ketentuan baru di 
bidang perbankan syariah, antara lain otoritas fatwa dan komite perbankan 
syariah, pembinaan dan pengawasan syariah, pemilihan dewan pengawas syariah 
(DPS), masalah pajak, penyelesaian sengketa perbankan, dan konversi unit usaha 
syariah (UUS) menjadi bank umum syariah (BUS). Lalu Undang-undang ini 
memberikan keleluasaan dalam pengembangan perbankan syariah sehingga 
memberi peluang besar ke depannya. Keleluasaan itu antar lain adalah : Pertama, 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) tidak 
bisa dikonversi menjadi Bank Umum. Sedangkan Bank Umum dapat dikonversi 
menjadi Bank Syariah (Pasal 5 ayat 7).Kedua, bila terjadi penggabungan (merger) 
atau peleburan (akuisisi) antara Bank Syariah dengan Bank Non Syariah wajib 
menjadi Bank Syariah (Pasal 17 ayat 2). Ketiga, bank umum umum yang 
memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) harus melakukan pemisahan (spin off) 
apabila (Pasal 68 ayat 1), UUS mencapai asset paling sedikit 50 persen dari total 
nilai aset bank induknya; atau 15 tahun sejak berlakunya UU Perbankan Syariah. 
Samapai pada saat ini bank syariah mempunyai perkebangan yang sangat 
pesat apabila dilihat dari jumlahnya. Dari data yang dimiliki Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada akhir tahun 2009 di Indonesia terdapat 6 Bank Umum 
Syariah (BUS), 25 Unit Usaha Syariah, dan 138 Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. Jumlah tersebut terus meningkat, terutama pertumbuhan Bank 




saat ini terdapat 12 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 
Badan Perkreditan Rakyat (BPR) Syariah di Indonesia. 
TABEL 1.1 
JUMLAH BANK SYARIAH DI INDONESIA 
TAHUN 2009-2017 
Indikator 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum 
Syariah 
6 11 11 11 11 12 12 12 12 
Unit Usaha 
Syariah 





138 150 155 158 163 163 163 164 167 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (data diolah) 
Dari tabel 1.1 dari tahun 2009 hingga tahun 2017 dapat dilihat bahwa 
secara kuantitas perkembangan bank syariah sangat pesat. Namun apabila dilihat 
dari total aset, bank syariah masih tertinggal jauh dengan bank konvensional, 
berdasarkan data dari Statistik Perbankan Indonesia (SPI) pada akhir tahun 2017 
total asset Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah berjumlah 
377,856 triliun rupiah, dan total aset industri perbankan di Indonesia mencapai 
6.730,350 triliun rupiah. Hal tersebut menjelaskan bahwa pangsa pasar (market 
share) bank syariah di Indonesia pada tahun 2017 hanya mencapai 5,6% (OJK, 
2017). Angka tersebut sangatlah rendah apabila melihat jumlah masyarakat 
Indonesia yang lebih dari 80% masyarakatnya adalah muslim. Oleh karena itu 
bank syariah di Indonesia harus lebih meningkatkan kinerjanya sehingga 
masyarakat di Indonesia menjadi lebih percaya dan lebih memilih jasa bank 




Kinerja suatu bank merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 
kepercayaan masyarakat kepada perbankan sangat dipengaruhi oleh kinerja yang 
dicapai.Sehingga bank harus mampu menunjukkan kredibilitasnya agar dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat. Jika kinerja bank menurun maka akan 
menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat dan demikian sebaliknya, 
kepercayaan masyarakat akan meningkat apabila kinerja bank mengalami 
peningkatan. Oleh karena itu, bank sebagai industri yang dalam kegiatan usahanya 
mengandalkan kepercayaan dari masyarakat, maka tingkat kesehatan bank sangat 
perlu diperhatikan (Sitepu, M. Dzulkirom, Dewi, 2016). 
Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan adalah dengan Return on Asset (ROA). ROA merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan.Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset. 
Manajemen bank dituntut untuk dapat mengelola risiko dengan baik tanpa 
melanggar aturan yang ditetapkan bank.Terdapat tiga variabel dalam penilaian 
risiko yaitu risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan risiko operasional (Ahmed et 
al., 2011).Bank Indonesia memperbarui surat edaran dari SE No. 5/21 / DPNP / 
2003 menjadi SE No. 13/23 / DNDP pada tahun 2011 untuk mendorong 
penerapan manajemen risiko terhadap risiko kredit, risiko modal, risiko operasi, 
dan risiko non-keuangan lainnya. 
Bank memliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. 
Kegagalan dan tingkat likuiditas dalam bank akan membawa dampak yang buruk 
bagi masyarakat dan memiliki dampak besar dalam stabilitas ekonomi.Pemerintah 
memiliki regulasi yang sangat ketat dalam kegiatan perbankan. Meneurut 
peraturan Bank Indonesia, setiap bank wajib menyediakanGiro Wajib Minimum 
sebesar minimal 5%dari total kewajiban yang harus segera dibayar.Giro Wajib 




bentuk giro pada Bank Indonesia bagi semua bank  (Dendawijaya, 2009:115). 
LRR atau GWM merupakan instrumen Bank Indonesia untuk membuat kebijakan 
moneter dalam pengendalian inflasi, nilati tukar (kurs) dan jumlah uang yang 
beredar. Sedangkan bagi perbankan sendiri, selain haru memenuhi GWM juga 
harus menyediakan Kas yang berupa uang tunai untuk memenuhi kebutuhan 
operasional jika nasabah akan mengambil simapanannya secara tunai. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu tolak ukur dalam 
hal likuiditas.FDR adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan 
dana yang diterima oleh bank. FDR ditentukkan oleh perbandingan antara jumlah 
pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup 
giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. FDR tersebut menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin besar kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena 
pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan. 
Manajemen bank dituntut untuk dapat mengelola risiko dengan baik tanpa 
melanggar aturan yang ditetapkan bank.Sementara itu, perbankan Islam 
berpotensi memiliki risiko karena banyak dari operasinya terkait dengan produk 
yang mengandung risiko seperti pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
(Mohammad et al., 2013).Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu 
indikator dalam mengukur resiko finansial bank. Peraturan Bank Indonesia 
menuntut besarnya NPF tidak lebih dari 5%.Sementara itu, didalam bank syariah, 
pendapatan utama berasal dari pembiayaan yang disediakan. Pembiayaan yang 
lebih tinggi akan memberikan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan lebih 
tinggi. Namun, dalam bank syariah juga harus berhati-hati dalam manajemen 
pembiayaan karena pembiayaan juga bisa menimbulkan banyak masalah.Risiko 
pembiayaan diukur dengan jumlah pembiayaan (Non Performing Financing / 
NPF).NPF yang lebih tinggi menyebabkan laba bank lebih rendah karena bank 
harus menyediakan lebih banyak cadangan untuk piutang.Menurut IAI dalam 




/pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan atau bunga/bagi hasil telah 
lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau kredit/pembiayaan yang 
pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan”. 
Permodalan bank merupakan hal yang sangat penting.Ketika bank 
mengalami pailit/ bangkrut maka modal dapat menjadi salah satu alternatif dalam 
menutup hutang atau kewajiban yang harus dipeenuhi.Menurut peraturan Bank 
Indonesia No. 10/15/PBI/2008, besarnya CAR yang harus dicapai oleh suatu bank 
minimal 8%.Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang 
diberikan(Dendawijaya, 2005:121). Besarnya CAR diukur melalui rasio antara 
modalsendiri terhadap Aktiva Tertimbang Akibat Resiko (ATMR).Semakin tinggi 
CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari 
setiap kredit. 
Keuntungan bank yang diperoleh dari pendapatan bank akan dikurangi 
dengan beban operasional bank. Untuk mengukur efisiensi dapat menggunakan 
rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dari bank 
(Qureshi dan Madeeha, 2012). Semakin tinggi BOPO, kinerja operasional bank 
menjadi semakin tidak efisien.Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional) adalah perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional.Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan 
utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 
menghimpun dan menyalurkan danakepada masyarakat, maka biaya operasional 
dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. 
Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba 
sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan profitabilitas bank yang 
bersangkutan (Dendawijaya, 2005:119). Standar terbaik rasio BOPO menurut 




Dalam penelitian ini bank yang diteliti adalah Bank Umum Syariah dalam 
kurun waktu 2014 hingga tahun 2017. Berikut adalah perkembangan CAR 
(Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional), NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to Deposit 
Ratio), NPM (Net Profit Margin) dan rata-rata ROA (Return On Assets) pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia dalam kurun waktu 2014 hingga tahun 2014 
hingga tahun 2017 : 
 
TABEL 1.2 




2014 2015 2016 2017 
1 ROA (%) 0,41 0,40 0,63 0,63 
2 CAR (%) 15,74 15,02 16,63 17,91 
3 NPF (%) 4,95 4,84 4,42 4,77 
4 FDR (%) 86,66 88,03 85,99 79,65 
5 BOPO (%) 96,97 97,01 96,22 94,91 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa terjadi fluktuasi pada ROA yang 
diperoleh Bank Umum Syariah dimana pada tahun 2014 hingga tahun 2017. ROA 
yang dihasilkan oleh Bank Umum Syariah pada tahun 2014 sebesar 0,41% sedikit 
menurun pada tahun 2015 menjadi 0,40%, lalu pada tahun berikutnya yaitu pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan pada ROA yang diperoleh Bank Umum 
Syariah sebesar 0,63 dan memperoleh ROA pada tahun 2017 sebesar 0,63%. 
Berdasarkan pada tabel 1.2 CAR mengalami keadaan yang fluktuatif 
dimana pada tahun 2014 sampai 2015 CAR pada Bank Umum Syariah mengalami 




Pada tahun 2014 diperoleh CAR sebesar 15,74% menurun menjadi 15,02 pada 
tahun 2015, setelah itu pada tahun 2016 CAR pada Bank Umum Syariah 
meningkat menjadi 16,63% pada tahun 2016 dan meningkat lagi pada tahun 2017 
sebesar 17,91%. Penurunan CAR pada tahun 2015 sejalan dengan ROA yang 
diperoleh Bank Umum Syariah karena pada tahun yang sama perolehan ROA 
pada tahun 2014 sampai tahun 2015 menurun 0,01%. Pada tahun 2016 
peningkatan rasio CAR sejalan dengan peningkatan ROA pada tahun 2016, 
sedangkan pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2017 peningkatan rasio CAR 
tidak diimbangi oleh perolehan ROA pada Bank Umum Syariah, karena pada 
tahun tersebut ROA pada Bank Umum Syariah dalam keadaan stagnan. 
Berdasarkan pada tabel 1.2 diketahui bahwa terjadi fluktuasi pada rasio 
NPF yang dipeoleh Bank Umum Syariah dimana dari tahun 2014 sampai pada 
tahun 2016 NPF terus mengalami penurunan sedangkan pada tahun 2017, NPF 
pada Bank Umum Syariah mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada tabel 2.1 
besarnya NPF pada tahun 2014,2015,2016 diperoleh sebesar  4,95%, 
4,84%,4,42% yang berarti bahwa dari tahun 2104 hingga tahun 2016 perolehan 
NPF terus menurun. Lalu pada tahun 2017 perolehan NPF meningkat dari tahun-
2016 yaitu sebesar 4,77%. ROA pada tahun 2014 sampai 2015 yang mengalami 
penurunan sejalan dengan yang dialami oleh NPF yandg pada tahun yang sama 
juga mengalami penurunan. Perbedaan terjadi pada tahun tahun selanjutnya 
dimana peningkatan ROA pada tahun 2016 tidak diikuti oleh NPF, yangmana  
pada tahun 2016, NPF masih mengalami penurunan dan pada tahun 2017 ROA 
berada diangka yang sama yaitu 0,63% berbeda dengan NPF yang mengalami 
peningkatan pada tahun tersebut. 
Berdasarkan tabel 1.2 dijelaskan bahwa terjadi fluktuasi pada FDR dimana 
pada tahun 2014 sampai 2015 mengalami peningkatan dari 86,66% menjadi 
88,03%, sedangkan sampai pada tahun 2017 FDR mengalami penurunan pada 
angka 79,65%.FDR berjalan negatif dengan ROA dimana pada tahun 2014 sampai 
tahun 2015 FDR mengalami peningkatan namun ROA mengalami penurunan. 




penurunan yaitu sebesar 85,99% dan 79,65%, namun ROA justru mengalami 
peningkatan pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 besarnya ROA masih sama 
dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,63%. 
Berdasarkan tabel 1.2 laju BOPO hampir sama dengan FDR dimana 
BOPO menunjukkan angka yang fluktuatif. Pada tahun 2014 sampai 2015 rasio 
BOPO mengalami peningkatan sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 rasio BOPO 
terus mengalami penurunan. Apabila dihubungkan dengan ROA, rasio BOPO 
pada Bank Umum Syariah berjalan negatif, karena pada tahun 2014 sampai 2015 
BOPO mengalami peningkatan dari 96,97% menjadi 97,01% sedangkan ROA 
pada tahun tersebut menurun. Pada tahun 2016 dan 2017, BOPO terus mengalami 
penurunan yaitu berada pada perolehan 96,22% dan 94,91% dan itu juga berjalan 
negatif dengan ROA yang pada tahun 2016 mengalami peningkatan dan pada 
tahun 2017, ROA masih bertahan dengan perolehan yang sama.  
Berdasarkan pada fenomena gap pada tabel 1.2 dan penjelasan lain yang 
telah dipaparkan maka penelitian ini di angkat denganjudul “ANALISIS 














1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini didasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas. 
Maka pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Bank Syariah? 
2. Bagaimana pengaruh Financial to Deposit Ratio (FDR) terdapat 
Kinerja Bank Syariah? 
3. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Kinerja Bank Syariah? 
4. Bagaimana pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap Kinerja 
Bank Syariah? 
5. Bagaimana pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Kinerja Bank Syariah? 
6. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Bank 
Syariah? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Kinerja Bank Syariah. 
2. Menganalisis pengaruh Financial to Deposit Ratio (FDR) terdapat 
Kinerja Bank Syariah. 
3. Menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Kinerja Bank Syariah. 
4. Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap Kinerja Bank Syariah. 
5. Menganalisis pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan 




6. Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Bank 
Syariah. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi Perusahaan Perbankan Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk merencanakan 
pengelolaan dana dalam rangka meningkatkan laba pada periode 
mendatang. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 
penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan dengan 
profitabilitas. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 
memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh 
penulis. Sistematika penulisan disusun urut yang terdiri dari : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masaah yang 
mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
serta sistemaika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab dua berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang landasan teori 
yang menjadi dasar dan bahan acuan dalam penelitian ini, penelitian 






BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri dari variabel penelitian dan 
definisi operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab empat merupakan inti dari penelitian ini, yang berisi hasil dan 
pembahasan yang menjelaskan deskripsi obejk penelitian, analisis data, 
dan interpretasi hasil. 
BAB V : PENUTUP 
Bab lima berisi penutup yang berisi simpulan yang merupakan penyajian 
secara singkat apa yang telah diperoleh dari pembahasan interpretasi hasil, 
keterbatasan penelitian yang menguraikan tentang kelemahan dan 
kekurangan yang ditemukansetelah dilakukan analisis dan interpretasi 
hasil dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
